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Lima PNS Belum Kembalikan Tornas

[

BENTENG, BE -
Lima orang
pensiunan Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di
lingkup Pemerintah
Daerah (Pemda)
Kabupaten Bengkulu
Tengah (Benteng)
bESE el e
- mengembalikan
~ motordinas (tornas).

PR diathita ],
; pengembalian aset
z . Pemda Benteng

"~ merupakan suatu

kewajiban bagi

seluruh eks PNS, Baik tornas, mobil dinas (tornas)
ataupun inventaris lainnya.

"Dari hasil pendataan kami, masih ada 5 unit
kendaraan dinas yang belum dikembalikan oleh
mantan PNS ke Organisasi Perangkat Daerah
(OPD),” ungkap Pelaksana tugas (Plt) Kepala
Badan Keuangan Daerah (BKD) Kabupaten
Benteng, Welldo Kurniyanto SE MM melalui
Kabid Aset, Henry Bella, kemarin (28/1).

Dijelaskan Henry, pihaknya sudah melakukan j
berbagai upaya persuasif untuk menertibkan
aset-aset milik Pemda Benteng tersebut. Mulai
dari peringatan secara lisan hingga teguran tertulis.

"Untuk teguran tertulis, sudah tak terhitung
kalinya. Sudah lebih dari 4 kali” beber Henry.

Dari informasiyang diperoleh, pensiunan PNS
berat untuk mengembalikan motor dinas
dikarenakan telah menggelontorkan uang pribadi
sebagai biaya perbaikan.

Menyikapi hal itu, Henry menegaskan bahwa
perawatan serta perbaikan kendaraan dinas
memang dibebankan kepada PNS yang diberi
mandat pinjam pakai. :

“Sudah sepantasnya jika melakuan perbaikan
dengan menggunakan dana pribadi. Sebab, motor
tersebut digunakan oleh yang bersangkutan
sebagai kendaraan operasional selama bertugas,”
jelasnya.

Meskipun enggan membeberkan secara gamblang
identitas lengkap pensiunan PNS yang membawa
tornas itu, Henry mengaku bahwa pihaknya
memberikan tenggang waktu kepada pensiunan
tersebut untuk mengembalikan tornas secara
baik-baik. :

"Etikat baik masih kami tunggu untuk
mengembalikan tornas. Jika tak bergemih, kami

Henry Bella

terpaksa menggunakan jurus pamungkas, yakni
- penarikan secara paksa,” tandasnya.(l35)i



